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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi Total Factor Productivity (TFP)
di Kawasan Timur Indonesia periode 2017-2024. Variabel yang dianalisis meliputi rasio pendalaman modal,
investasi infrastruktur publik, FDI, dan ekspor. TFP dihitung dengan menggunakan pendekatan fungsi
produksi Cobb-Douglas. Analisis dilakukan melalui regresi data panel pada 17 provinsi, dengan Fixed Effect
Model sebagai model terbaik berdasarkan hasil pengujian pemilihan model. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa rasio pendalaman modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap TFP. Investasi infrastruktur
publik berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap TFP. FDI berpengaruh positif dan signifikan
terthadap TFP, sedangkan ekspor berpengaruh positif namun tidak signifikan. Secara simultan, seluruh
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap TEFP. Secara keseluruhan, variabel independen
terbukti berpengaruh signifikan terhadap TFP. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan
produktivitas di KTI dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berinteraksi.

Kata kunci: Ekspor, Fixed Effect Model, FDI, TEFP, Rasio pendalaman modal, Investasi infrastruktur publik,

Abstract

This study aims to analyze the determinants of Total Factor Productivity (IFP) in Eastern Indonesia over the period 2017—
2024. The excplanatory variables include the capital deepening ratio, public infrastructure investment, FDI, and exports. TFP
is estimated using the Cobb—Douglas production function approach. The empirical analysis employs panel data regression
across 17 provinces, with the Fixed Effect Model identified as the best-fitting model based on model selection tests. The results
indicate that the capital deepening ratio has a positive and statistically significant effect on TEP. Public infrastructure
investment shows a negative but statistically insignificant effect on TEP. FDI has a positive and significant impact on TFP,
while exports have a positive but insignificant effect. Collectively, all independent variables significantly influence TEFP. The
results indicate that capital deepening, infrastructure investment, foreign direct investment, and exports significantly affect THP
in Eastern Indonesia, suggesting that productivity growth is shaped by a combination of capital accumulation, external
investment, and trade-related factors.

Keywords: Capital decpening ratio, FDI, Exports, Fixed Effect Model, Public infrastructure investment, TFP,

PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan merupakan salah satu tujuan utama
pembangunan di setiap negara. Indonesia, sebagai negara berkembang, mencatat tingkat
pertumbuhan ekonomi yang relatif tinggi. Sumber daya alam yang melimpah menjadi aset penting
dalam mendukung pembangunan ekonomi nasional (Mubin & Purwono, 2019). Pertumbuhan
eckonomi mencerminkan kinerja perekonomian, namun tidak selalu diikuti oleh pemerataan
pendapatan (Susanti ez al., 2021). Selain itu, pertumbuhan ekonomi juga berkaitan erat dengan
produktivitas tenaga kerja karena tenaga kerja adalah pelaku yang menggerakkan roda
perekonomian (Albaihaqi ez al, 2025). Indonesia menghadapi ketimpangan wilayah yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti lemahnya struktur ekonomi, rendahnya kualitas SDM,
keterbatasan infrastruktur, bencana, konflik, serta akses transportasi dan informasi yang terbatas
(Sati et al., 2020). Hal ini menunjukkan bahwa pembangunan belum berjalan secara seimbang di
seluruh wilayah Indonesia.

Ketimpangan tersebut tercermin dari perbedaan tingkat pembangunan antara Kawasan
Barat Indonesia (KBI) dan Kawasan Timur Indonesia (KTT). KTI yang terdiri dari beberapa
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provinsi masih menghadapi berbagai keterbatasan struktural, seperti rendahnya ketersediaan
infrastruktur dasar ekonomi, terbatasnya kualitas sumber daya manusia, serta kondisi geografis
yang relatif terisolasi. Kondisi tersebut menjadikan KTIT sebagai wilayah yang membutuhkan
perhatian dan kebijakan pembangunan yang lebih khusus dibandingkan wilayah lainnya (Baktirani
& Amin, 2022). Berdasarkan Perpres No. 63 Tahun 2020, terdapat 62 kabupaten tertinggal,
dengan 55 di antaranya merupakan prioritas RPJMN 2020-2024 yang berada di KTI, sehingga
mencerminkan masih tingginya tingkat ketertinggalan pembangunan di wilayah tersebut (Salman,
2022).

Ketertinggalan tersebut tidak hanya mencerminkan kesenjangan pembangunan secara fisik,
tetapi juga menunjukkan adanya perbedaan dalam efisiensi dan pemanfaatan faktor produksi
antarwilayah. Perbedaan tersebut dapat diukur melalui TFP sebagai indikator yang mengukur
tingkat produktivitas secara keseluruhan. Oleh karena itu, peningkatan TFP menjadi penting dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih merata, khususnya di KTI untuk mendukung
percepatan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan mengurangi kesenjangan antarwilayah
(Wulandari e# al, 2000). Salah satu indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kualitas
pertumbuhan ekonomi adalah TFP. TFP mencerminkan efisiensi dalam penggunaan faktor
produksi serta menggambarkan peran teknologi, inovasi, dan kualitas sumber daya manusia dalam
proses produksi (Guindos, 2024). Salah satu pendekatan yang umum digunakan dalam mengukur
TFP adalah fungsi produksi Cobb-Douglas, yang melibatkan input modal (K) dan tenaga kerja (L)
(Noelsa & Kurniati, 2022). Meskipun demikian, kajian mengenai TFP di Indonesia, khususnya di
KTI, masih relatif terbatas. TFP digunakan secara luas untuk mengukur peran teknologi dalam
pertumbuhan ekonomi. TFP diakui sebagai ukuran produktivitas menyeluruh yang telah terbukti
secara teoretis dan praktis dalam kebijakan ekonomi. Namun penelitian dan pengukuran. THP di
Indonesia masih terbatas dibanding negara ASEAN lain.

Kondisi ini menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut untuk memahami faktor-faktor
yang memengaruhi TFP (Askinatin, 2011). Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
faktor-faktor yang memengaruhi THP memiliki hasil yang beragam di berbagai negara dan sektor.
Secara umum, variabel seperti rasio pendalaman, investasi infrastruktur publik, FDI, dan ekspor
menjadi faktor yang sering dianalisis dalam kaitannya dengan TFP. Penelitian yang dilakukan oleh
Zhang, (2020) menunjukkan bahwa pendalaman modal fisik produktif memiliki dampak negatif
yang signifikan terhadap TFP di Tiongkok, sedangkan pendalaman modal manusia pada tingkat
pendidikan tinggi justru memberikan pengaruh positif. Hal ini menunjukkan bahwa tidak semua
bentuk akumulasi modal otomatis meningkatkan produktivitas. Pratama, (2021) dan Fedderke &
Bogeti¢, (2009) membuktikan invetasi infrastruktur publik memiliki hubungan positif signifikan
terthadap TFP melalui efisiensi produksi. Penelitian yang dilakukan oleh Goldar er a/, (2023)
menemukan bahwa investasi infrastruktur berpengaruh positif terhadap TFP, sedangkan
pendalaman modal tidak selalu memberikan dampak positif terhadap produktivitas, sebagaimana
ditunjukkan oleh Zhang, (2020) yang menemukan bahwa beberapa bentuk modal bahkan
berdampak negatif terthadap TFP. Kim ez al, (2009) dengan temuan bahwa guncangan ekspor
berdampak positif namun tidak signifikan terhadap TFP, kemudian penelitian dari Vafa ez a/,
(2020) menunjukkan laju pertumbuhan ekspor produk pertanian, berpengaruh positif dan
signifikan terhadap TFP dan Arus masuk FDI ditemukan memiliki dampak positif yang signifikan,
Akan tetapi, penelitian yang dilakukan oleh Ahmed, (2012) Hasil menunjukkan variabel arus masuk
FDI dan input yang digunakan memberikan kontribusi negatif terhadap TFP. Penelitian empiris
tentang faktor penentu TFP di KTI masih sangat terbatas. Selain itu, hasil penelitian terdahulu
yang dilakukan di berbagai negara dan sektor menunjukkan adanya ketidakkonsistenan mengenai
pengaruh rasio pendalaman modal, investasi infrastruktur publik, FDI, dan ekspor terhadap TFP.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Faktor Penentu Toza/
Factor Productivity di Kawasan Timur Indonesia.”
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Data yang
digunakan berupa data panel yang menggabungkan data #me series dan cross section pada beberapa
provinsi di K'TT selama periode 2017-2024. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang
diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan (DJPK),
dan Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM). Analisis dalam penelitian ini menggunakan
regresi data panel dengan pendekatan Ordinary Least Squares (OLS), yang meliputi Common Effect
Model (CEM), Fixed Effect Model/ (FEM), dan Random Ejfect Mode/ (REM). Pemilihan model dilakukan
melalui uji Chow, wji Hausman, dan uji Lagrange Multiplier. Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik
dan uji statistik untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap TFP. Berdasarkan hasil
pengujian tersebut, model yang paling sesuai digunakan dalam penelitian ini adalah Fixed Effect
Mode! (FEM). Pengolahan data dilakukan menggunakan software EViews 12. Secara keseluruhan,
terdapat 136 observasi data yang digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan dua
tahap analisis. Tahap pertama adalah mengestimasi fungsi produksi Cobb—Douglas untuk
memperoleh nilai TFP. Fungsi produksi tersebut dapat dituliskan sebagai berikut:

Yie = AitK;xtLli’t

Keterangan

Y; : adalah output,

K; : adalah input modal,

Lt : adalah input tenaga kerja.

A : tingkat teknologi dan efisiensi umum (TFP),
o : adalah elastisitas output terhadap modal,

b : adalah elastisitas output terhadap tenaga kerja.

Dalam model tersebut, A;; merepresentasikan tingkat teknologi, efisiensi, dan faktor-
faktor lain yang tidak secara langsung teramati, tetapi berpengaruh terhadap output produksi.
Dengan kata lain, TFP mencerminkan efisiensi penggunaan input dalam proses produksi.
Metode perhitungan TFP dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap. Pertama,
mengumpulkan data output (PDRB), modal, dan tenaga kerja untuk masing-masing provinsi dan
periode penelitian. Kedua, mengestimasi fungsi produksi Cobb-Douglas untuk memperoleh nilai
clastisitas output terhadap modal (x) dan tenaga kerja (b). Ketiga, menghitung nilai TFP
menggunakan persamaan berikut:

4 Y
CUKELY,

TFP dalam penelitian ini dihitung menggunakan pendekatan fungsi produksi Cobb-
Douglas. Hasil perhitungan TFP kemudian digunakan sebagai variabel dependen dalam analisis
regresi data panel untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhinya, yaitu rasio
pendalaman modal, investasi infrastruktur publik, FDI, ekspor, dan dummy Covid-19.

Tahap kedua adalah mengestimasi model regresi data panel untuk menganalisis pengaruh
rasio pendalaman modal, investasi infrastruktur publik, FDI, dan ekspor terhadap TFP di KTI.
Persamaan model regresi data panel yang digunakan adalah sebagai berikut:

TFP; = Bo + B1RPM;; + B,11P;; + B3FDI;; + BLEKS;: + ByDummy Covid19;; +u; +

€it

Keterangan:

TFP;; : TFP

Bo : Intersep/konstanta

B1,82,83,34 : Koefisien masing-masing variabel bebas

653
DOT: https://doi.org/10.59066/jmae.v5i1.2363



https://jurnal.erapublikasi.id/index.php/JMAE/index
https://doi.org/10.59066/jmae.v5i1.2363

OFENF JAGCESS Jurnal Manajemen, Akuntansi, Ekonomi

— Vol. 5 No.1 Tahun 2026
|@ (#)(0) c:ISSN: 2828-7770, p-ISSN: 2985-573x, Hal 651-662
Putri Ayu Sukma, Ade Paranata, M. Jumaedi

Available Online at: https://jurnal.erapublikasi.id/index.php/JMAE /index

RPM;; : Rasio Pendalaman Modal

11P;; : Investasi Infrastruktur Publik

FDI;; : FDI

EKS;; : Ekspor

VH : Efek spesifik individual yang tidak teramati
Eit : Error model pada individu

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Secara umum, hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian
memiliki variasi yang relatif tinggi di KTI. Nilai mean menunjukkan rata-rata kondisi variabel,
sedangkan nilai minimum dan maksimum menggambarkan rentang variasi antarprovinsi. Hal ini
terlihat dari rentang nilai variabel yang mengindikasikan adanya ketimpangan pada produktivitas,
pendalaman modal, investasi infrastruktur publik, investasi asing, dan aktivitas perdagangan di
KTI. Selain itu, nilai standar deviasi yang relatif tinggi menunjukkan penyebaran data yang cukup
besar dari nilai rata-ratanya, yang mencerminkan heterogenitas kondisi ekonomi antarwilayah.
Sementara itu, variabel dummy Covid-19 memiliki rata-rata sebesar 0,25, yang menunjukkan bahwa
sekitar 25% observasi berada pada periode pandemi dan berpotensi memengaruhi kinerja variabel
ekonomi selama masa penelitan.

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif

TFP RPM IIP FDI  EKS Covid
Mean < 37288440  49.889,99 12.651,09 6.742,85 124.952,00 0.25
Median ~ <- 330171,00  41.122,50 1.943,30 24.195,91 4.929.864,00 0
Maximum  <-—-  1.009.090,00 162.098,00 7.192.593,00 55.324.229,00 10.420.534,00 1
Minimum < 141.22500  21.529,02 496,85 149371 27.486,73 0
Std. Dev.  <— 19930560  36.806,52 86.14247  47.750,50 927.815,30 0.43

Grafik Hasil Perhitungan TFPdi KTI
0.530

0.520
0.510
0.500
0.490
0.480
0.470

0.460
2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

Sumber: BPS (data diolah, 2020)

Secara umum, THFP menunjukkan pola fluktuatif namun cenderung meningkat pada akhir
periode pengamatan. Nilai TFP tercatat sebesar 0,502 pada tahun 2017 dan relatif stabil hingga
2019. Pada tahun 2020, TFP menurun menjadi 0,484 yang mengindikasikan adanya gangguan
terhadap efisiensi produksi. Setelah itu, THP kembali meningkat secara bertahap hingga mencapai
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0,519 pada tahun 2024 sebagai nilai tertinggi selama periode pengamatan. Pola ini menunjukkan
bahwa meskipun sempat mengalami tekanan, efisiensi penggunaan faktor produksi di KTI
menunjukkan perbaikan pada periode berikutnya.

Hasil Estimasi Model

Untuk menentukan model estimasi terbaik, dilakukan uji Chow dan uji Hausman.
Berdasarkan hasil uji Chow, diperoleh nilai probabilitas Cross-section F sebesar 0.000< 0,05, sehingga
model yang lebih tepat digunakan adalah Fixed Effect Mode/ (FEM) dibandingkan Common Effect
Model (CEM). Selanjutnya, hasil uji Hausman menunjukkan nilai probabilitas Cross-section random
sebesar 0.000< 0,05, sehingga model yang terpilih dalam penelitian ini adalah Fixed Effect Model.
Fixed Effect Model yang terpilih kemudian diuji melalui asumsi klasik yang relevan. Uit
multikolinearitas menggunakan [ariance Inflation Factor (VIF) menunjukkan bahwa seluruh variabel
independen memiliki nilai VIF di bawah 10, sehingga tidak terdapat gejala multikolinearitas.
Selanjutnya, uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser menunjukkan bahwa seluruh variabel
independen memiliki nilai probabilitas di atas 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians
residual bersifat homoskedastis. Berdasarkan Basuki (2021), uji autokorelasi dan normalitas tidak
diwajibkan dalam regresi data panel.

Tabel 2. Hasil Fixed Eftect Model (FEM)

Variabel Koefisien Std. Error t-Statistik Prob
C <o TFP 350966.1 7.249113 4.841504 0.0000
X1 <--- RPM 0.466047 0.136968 3.402596 0.0009
X2 <o 1P -0.001128 0.027198 -0.041489 0.9670
X3 <o FDI 0.228555 0.052305 4.369652 0.0000
X4 <o EKS 0.001745 0.002537 0.687652 0.4931
X5 - Dummy Covid-19  -12310.39 5090.895 -2.418118 0.0172

Berdasarkan hasil estimasi Fixed Effect Model (FEM) pada Tabel 2. diperoleh persamaan
regresi sebagai berikut:
TFP;; = 350966.1 + 0.466047RPM;, — 0.001128 IIP;; + 0.228555FDI;; +
0.001745EKS;; — 12310.3 D_COVID; + p; + €;¢

Keterangan:

TFPit : Variabel dependen (TFP provinsi 7 pada tahun 7)
Bo : Intersep/konstanta

81,82,33,84 : Koefisien regresi masing-masing variabel bebas
RPMit : Rasio Pendalaman Modal

IIPit : Investasi Infrastruktur Publik

FDlIit : FDI

EKSit : Ekspor

D_COVIDit : Dummy Covid-19

i : Efek individu

Eit : Brorr term

i : 17 Provinsi di KT1

t : Tahun 2017-2024

Hasil estimasi regresi data panel yang memuat koefisien estimasi, tingkat signifikasi, serta
ukuran kecocokan model untuk masing-masing spesifikasi disajikan secara ringkas pada tabel
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Tabel 3. Hasil Estimasi Fixed Eftect Model (FEM)

Variabel Dependen Var. TFP
Model 1 Model 2 Model 3 Model 4
RPM 0.590%+* 0.588%F* 0.463%%* 0.466%¥*
(0.145) (0.1406) (0.139) (0.136)
1IpP 0.005 0.003 -0.001
(0.029) 0.027) (0.027)
FDI 0.238##* 0.228*#*
(0.053) (0.052)
EKS 0.002 0.001
(0.002) (0.002)
Dunzmy -12.310%*
Covid-19 (50.908)
C 343428 2%+ 343452,0%FF 347848.8** 350966.1%k*
(7634.978) (7667.928) (7282.356) (7249.113)
Adj. R.squared
0.980 0.980 0.982 0.986
R.square
0.982 0.982 0.985 0.983
Num. Obestvations 136 136 136 136

Pada tabel 3. menunjukkan hasil estimasi model yang disusun secara bertahap. Secara
umum, hasil estimasi menunjukkan bahwa terdapat variasi pengaruh antar model seiring dengan
penambahan variabel independen. Berdasarkan nilai adjusted R-squared tertinggi, Model 4 dipilih
sebagai model terbaik dalam penelitian ini. Interpretasi koefisien pada masing-masing model
sekaligus mencerminkan hasil uji parsial (uji t) terhadap variabel independen, yang dilihat dari arah
koefisien dan tingkat signifikansinya.

Pada model 1 merupakan model awal yang hanya memasukkan variabel rasio pendalaman
modal (RPM) sebagai variabel independen. Berdasarkan hasil estimasi, RPM memiliki koefisien
sebesar 0,590 dan signifikan pada taraf 1 persen. Tanda koefisien yang positif menunjukkan bahwa
peningkatan pendalaman modal diikuti dengan peningkatan TFP. Temuan ini mengindikasikan
bahwa pada tahap awal, pendalaman modal memiliki peran penting dalam meningkatkan
produktivitas di KTI. Nilai adjusted R-squared sebesar 0,980 menunjukkan bahwa sekitar 98
persen variasi TFHP dapat dijelaskan oleh model.

Pada model 2 merupakan pengembangan dari model awal dengan menambahkan variabel
investasi infrastruktur publik (IIP). Berdasarkan hasil estimasi, RPM memiliki koefisien sebesar
0,588 dan tetap signifikan pada taraf 1 persen. Sementara itu, IIP memiliki koefisien sebesar 0,005
dan tidak signifikan secara statistik. Tanda koefisien [IP yang positif namun tidak signifikan
menunjukkan bahwa pada tahap ini investasi infrastruktur publik belum mampu mendorong
peningkatan TFP secara langsung. Temuan ini mengindikasikan bahwa pengaruh infrastruktur
terhadap produktivitas masih belum terlihat secara optimal. Nilai adjusted R-squared sebesar 0,980
menunjukkan bahwa kemampuan model dalam menjelaskan variasi TFP relatif tidak berubah.

Pada model 3 merupakan pengembangan lebih lanjut dengan menambahkan variabel FDI
dan ekspor (EKS). Berdasarkan hasil estimasi, RPM memiliki koefisien sebesar 0,463 dan tetap
signifikan pada taraf 1 persen. FDI memiliki koefisien sebesar 0,238 dan signifikan pada taraf 1
persen yang menunjukkan bahwa FDI berpengaruh positif terhadap TFP. Sementara itu, I[P dan
EKS tidak berpengaruh signifikan terhadap TFP. Temuan ini mengindikasikan bahwa pada tahap
pengembangan model ini, FDI mulai memberikan kontribusi terhadap peningkatan produktivitas,

656
DOT: https://doi.org/10.59066/jmae.v5i1.2363



https://jurnal.erapublikasi.id/index.php/JMAE/index
https://doi.org/10.59066/jmae.v5i1.2363

OFENF JAGCESS Jurnal Manajemen, Akuntansi, Ekonomi

— Vol. 5 No.1 Tahun 2026
|@ (#)(0) c:ISSN: 2828-7770, p-ISSN: 2985-573x, Hal 651-662
Putri Ayu Sukma, Ade Paranata, M. Jumaedi

Available Online at: https://jurnal.erapublikasi.id/index.php/JMAE /index

sedangkan variabel lainnya belum memberikan pengaruh yang berarti. Nilai adjusted R-squared
sebesar 0,982 menunjukkan bahwa kemampuan model dalam menjelaskan variasi THP mengalami
peningkatan.

Pada model 4 merupakan model akhir dengan penambahan variabel dummy Covid-19
Berdasarkan hasil estimasi, RPM memiliki koefisien sebesar 0,466 dan FDI sebesar 0,228 dan
keduanya signifikan pada taraf 1 persen. Sementara itu, [IP dan EKS tidak berpengaruh signifikan
terthadap TFP. Variabel dummy Covid-19 memiliki koefisien sebesar -12,310 dan signifikan pada taraf
5 persen. Mengindikasikan bahwa kondisi pandemi memberikan tekanan terhadap produktivitas
di KTI. Nilai adjusted R-squared sebesar 0,983 menunjukkan bahwa model ini merupakan model
terbaik dalam menjelaskan variasi TFP.

Berdasarkan hasil estimasi Fixed Effect Model nilai F-statistic sebesar 387.1133 dengan
probabilitas 0.0000 (< 0,05), yang menunjukkan bahwa seluruh variabel independen secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap TFP di KTI. Adapun nilai Adjusted R-squared sebesar
0.9836 mengindikasikan bahwa sebesar 98,36% variasi TFP dapat dijelaskan oleh variabel dalam
model, sedangkan sisanya sebesar 1,64% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. Dengan
demikian, model yang digunakan memiliki kemampuan yang sangat baik dalam menjelaskan variasi
TFP.

PEMBAHASAN
Pengaruh Rasio Pendalaman Modal Terhadap TFP

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai probabilitas sebesar 0,0009 menunjukkan

bahwa variabel rasio pendalaman modal berpengaruh secara statistik terhadap TFP dengan arah
koefisien positif. Pengaruh positif dan signifikan tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan
modal per tenaga kerja mampu meningkatkan efisiensi produksi. Temuan ini sejalan dengan teori
pertumbuhan neoklasik yang menyatakan bahwa akumulasi modal merupakan salah satu faktor
penting dalam meningkatkan produktivitas (Amir et al., 2020).
Temuan ini juga konsisten dengan penelitian Zoaka & Gungor, (2023) yang menyatakan bahwa
akumulasi modal dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja. Peningkatan produktivitas tenaga
kerja tersebut menjadi salah satu mekanisme penting dalam mendorong peningkatan produktivitas
secara keseluruhan. Selain itu Zhang, (2020) juga menemukan bahwa pendalaman modal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap TFP. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan
akumulasi modal per tenaga kerja, baik dalam bentuk modal fisik maupun modal manusia, mampu
meningkatkan kapasitas produksi secara lebih optimal.

Dalam konteks KTI, peningkatan pendalaman modal menjadi faktor penting dalam
mendorong produktivitas. Hal ini disebabkan oleh kondisi wilayah yang masih menghadapi
keterbatasan infrastruktur, teknologi, serta akumulasi modal yang relatif rendah. Pembangunan
infrastruktur seperti jalan, listrik, dan pelabuhan dapat memperlancar distribusi, menurunkan biaya
produksi, serta meningkatkan efisiensi teknis (Ginting, 2015). Peningkatan pendalaman modal juga
berkaitan dengan penggunaan teknologi yang lebih modern (emzbodied technology) sehingga proses
produksi menjadi lebih efisien dan membantu mengejar ketertinggalan teknologi. Selain itu,
penggunaan modal baru mendorong peningkatan keterampilan tenaga kerja melalui proses learning
by doing (Tajerin, 2007). Penelitian Wahyuningsih & Budyanra, (2022) juga menunjukkan bahwa
produktivitas di KTT dipengaruhi oleh efisiensi dan perubahan teknologi, di mana dukungan
infrastruktur serta faktor produksi berperan penting dalam meningkatkan kinerja produksi. Namun
demikian, efektivitas pendalaman modal juga dipengaruhi oleh kualitas modal manusia. Di KTI,
peningkatan pendidikan formal belum sepenuhnya diikuti oleh peningkatan keterampilan yang
sesuai dengan kebutuhan pasar kerja, sehingga pemanfaatan modal belum optimal (Nurkhasanah,
2025).
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Pengaruh Investasi Infrastruktur Publik Terhadap TFP

Berdasarkan hasil penelitian, variabel investasi infrastruktur publik tidak berpengaruh
signifikan secara statistik terhadap TFP, dengan nilai probabilitas sebesar 0,9670 dengan arah
koefisien negatif. Investasi infrastruktur menunjukkan koefisien negatif dan tidak signifikan secara
statistik, ini mengindikasikan bahwa peningkatan investasi infrastruktur belum mampu
memberikan dampak yang berarti terhadap TFP. Secara teoritis, pembangunan infrastruktur
diharapkan dapat meningkatkan aktivitas ekonomi, memperluas kesempatan kerja, serta
menurunkan biaya produksi melalui peningkatan konektivitas. Infrastruktur yang memadai juga
berpotensi memperluas akses terhadap pasar dan sumber daya ekonomi sehingga dapat
meningkatkan produktivitas. Namun demikian, keterbatasan infrastruktur di KTI menyebabkan
potensi tersebut belum dapat dimanfaatkan secara optimal, yang tercermin dari tingginya biaya
logistik, biaya produksi, serta harga barang dan jasa yang relatif tinggi (Sukma et al., 2024).

Dalam praktiknya, mekanisme tersebut belum berjalan secara optimal. Hal ini sejalan
dengan Kustanto, (2020) yang menyatakan bahwa investasi infrastruktur publik memiliki potensi
untuk mendorong inovasi teknologi dan meningkatkan TFP, tetapi efektivitasnya sangat
bergantung pada kualitas institusi serta kesiapan faktor produksilainnya. Selain itu, penelitian Wika,
(2025) menunjukkan bahwa wilayah perbatasan masih menghadapi kendala struktural seperti
keterbatasan anggaran, hambatan geografis, dan lemahnya kapasitas institusi, yang memiliki
kemiripan dengan karakteristik sebagian wilayah KTT.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Alvarez Ayuso et al., (2021) yang menyatakan bahwa
infrastruktur berperan dalam mendorong perubahan teknologi melalui adopsi teknologi
trasnportasi modern, telekomunikasi, dan utilitas tetapi tidak berdampak signifikan terhadap
efisiensi teknis. Efisiensi teknis dalam konteks ini merujuk pada kemampuan perusahaan untuk
mengoptimalkan penggunaan input modal dan tenaga kerja dengan memanfaatkan teknologi yang
tersedia di batas produksi. Mendes, (2008) dalam studi kasus di Brasil menemukan bahwa investasi
infrastruktur dapat meningkatkan TFP dalam jangka pendek, dengan dampak yang mulai terlihat
dalam kurun waktu 0-2 tahun setelah investasi dilakukan. Namun demikian, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa koefisien investasi infrastruktur publik bersifat negatif dan tidak signifikan
terthadap TFP.

Pengaruh FDI Terhadap TFP

Berdasarkan hasil penelitian, FDI berpengaruh positif terthadap TFP, dengan nilai
probabilitas sebesar 0,0000 dengan arah koefisien positif. Hal ini menunjukkan bahwa investasi
asing tidak hanya membawa aliran modal, tetapi juga disertai penciptaan lapangan kerja serta
penguatan jaringan produksi dan perdagangan global yang dapat meningkatkan produktivitas dan
efisiensi perekonomian nasional. Kehadiran investor asing sering kali memicu efek pengganda
(multiplier effect) yaitu kondisi ketika suatu investasi awal menimbulkan dampak lanjutan yang
lebih besar terhadap aktivitas ekonomi melalui peningkatan pendapatan, konsumsi, dan produksi
di sektor lain terhadap perekonomian di K'TT (Widyasari & Fauzi, 2025). Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Vafa et al, (2020) yang menunjukkan aliran masuk FDI
menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan. Penelitian yang dilakukan oleh Mezbah &
Ahamad, (2024) di Bangladesh menemukan bahwa FDI berpengaruh negatif terhadap TFP, yang
menunjukkan bahwa aliran investasi asing dapat menurunkan produktivitas dalam konteks
tertentu. Namun demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa FDI berpengaruh positif
terthadap TFP di KTI. Perbedaan hasil ini mengindikasikan bahwa dampak FDI terhadap TFP
dapat bersifat kontekstual, yang dipengaruhi oleh perbedaan struktur ekonomi, kualitas sumber
daya manusia, serta sektor tujuan investasi yang berbeda antarwilayah.
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Pengaruh Ekspor Terhadap TFP

Berdasarkan hasil penelitian, variabel ekspor berpengaruh positif namun tidak signifikan
secara stastistik terhadap TFP, dengan nilai probabilitas sebesar 0,4931. Hal ini mengindikasikan
bahwa peningkatan ekspor belum mampu secara konsisten meningkatkan produktivitas di KTT.
Kondisi ini dapat disebabkan oleh struktur ekspor di KTT yang masih didominasi oleh komoditas
primer dengan nilai tambah rendah, sementara kebutuhan barang modal seperti mesin dan
peralatan produksi serta berbagai input produksi masih banyak dipasok dari luar kawasan. Hal
tersebut menyebabkan proses pengolahan dan penciptaan nilai tambah di KTT belum berkembang
secara optimal (Fadlli, 2022). Akibatnya, peningkatan ekspor belum sepenuhnya diikuti oleh
peningkatan kapasitas teknologi dan efisiensi produksi. Kondisi ini mengimplikasikan bahwa ketika
ckspor komoditas primer meningkat, tambahan pendapatan ekspor terlebih dahulu digunakan
untuk membiayai investasi barang modal, peningkatan kapasitas produksi, dan perbaikan proses
manajerial.

Secara teoritis, ekspor berperan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi melalui
peningkatan output dan aktivitas produksi. Kegiatan ekspor juga mendorong perusahaan untuk
memenuhi standar internasional, meningkatkan kualitas produksi, serta memperluas akses
terhadap pasar global yang memungkinkan terjadinya transfer teknologi dan pengetahuan. Namun
demikian, efektivitas ekspor dalam mendorong peningkatan produktivitas masih dipengaruhi oleh
kondisi struktural kawasan, seperti keterbatasan infrastruktur dan ketimpangan antarwilayah (Putra
et al., 2025). Penelitian ini sejalan Kim et al.,, (2009) menemukan bahwa guncangan ekspor
berdampak positif namun tidak signifikan terhadap TFP. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
meskipun ekspor dapat meningkatkan output agregat, pengaruhnya terhadap perbaikan
produktivitas dan efisiensi penggunaan faktor produksi belum cukup kuat sepanjang periode
penelitian. Kondisi ini menunjukkan bahwa perluasan ekspor belum sepenuhnya diikuti dengan
peningkatan kapasitas teknologi dan kualitas modal manusia.

Penelitian yang dilakukan oleh Priyankara, (2018) menunjukkan bahwa ekspor berperan
dalam meningkatkan TFP. Peningkatan aktivitas ekspor membuka akses pasar yang lebih luas,
mendorong efisiensi produksi, serta mengurangi ketergantungan terhadap permintaan domestik
yang terbatas. Selain itu, kegiatan ekspor juga mendorong peningkatan daya saing dan adopsi
teknologi dalam proses produksi, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan
produktivitas secara keseluruhan. Fernandes & Isgut, (2005) hasil penelitian ini menyatakan bahwa
aktivitas ekspor dapat meningkatkan produktivitas perusahaan melalui akumulasi pengalaman di
pasar internasional. Namun, efek tersebut bersifat heterogen, di mana peningkatan produktivitas
tidak terjadi secara seragam pada seluruh perusahaan dan cenderung bergantung pada pengalaman
serta intensitas kegiatan ekspor, sebagaimana ditemukan dalam studi pada industri manufaktur
Kolombia.

Pengaruh Dummy Covid-19 Terhadap TFP

Berdasarkan hasil penelitian, Dummy Covid-19 berpengaruh signifikan secara statistik
terthadap TFP, dengan nilai probabilitas sebesar 0.0172 dengan arah koefisien negatif. Hal ini
didukung oleh penelitian (Bloom et al., 2020) yang menunjukkan bahwa pandemi Covid-19
memberikan dampak yang berbeda antara Kawasan Barat Indonesia (KBI) dan Kawasan Timur
Indonesia (KTI), di mana wilayah KTI cenderung lebih rentan terhadap guncangan ekonomi.
Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa pandemi berpotensi menurunkan kinerja ekonomi dan
efisiensi, yang pada akhirnya dapat berdampak pada penurunan produktivitas. Selain itu, pandemi
Covid-19 menurunkan TFP terutama akibat turunnya produktivitas di tingkat perusahaan karena
kenaikan biaya produksi dan gangguan operasional.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis regresi data panel dengan Fixed Effect Model dan pembahasan pada
bab sebelumnya, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1. Rasio pendalaman modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap TFP, yang menunjukkan
bahwa peningkatan modal per tenaga kerja mampu meningkatkan efisiensi dan kapasitas
produksi. Pendalaman modal menjadi faktor penting dalam mendorong produktivitas melalui
dukungan infrastruktur dan teknologi. Namun, efektivitasnya dipengaruhi oleh kualitas sumber
daya manusia sehingga perlu diimbangi dengan peningkatan keterampilan tenaga kerja.

2. Investasi infrastruktur publik memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap TFP.
Hasil ini menunjukkan bahwa pembangunan infrastruktur yang dilakukan belum mampu
meningkatkan efisiensi produksi secara optimal, yang kemungkinan disebabkan oleh kendala
struktural seperti kualitas institusi, hambatan geografis, serta belum meratanya pembangunan.

3. FDI berpengaruh positif dan signifikan terhadap TFP. Hal ini menunjukkan bahwa investasi
asing berperan penting dalam meningkatkan produktivitas melalui transfer teknologi,
peningkatan efisiensi, serta integrasi ke dalam jaringan ekonomi global.

4. Ekspor berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap TFP. Kondisi ini mencerminkan
bahwa struktur ekspor di KTI yang masih didominasi oleh komoditas primer dengan nilai
tambah rendah belum mampu secara optimal mendorong peningkatan produktivitas.

5. Dummy Covid-19 berpengaruh negatif dan signifikan terhadap TFP. Hal ini menunjukkan
bahwa pandemi Covid-19 telah menurunkan produktivitas di KTI akibat terganggunya
aktivitas ekonomi, meningkatnya biaya produksi, serta penurunan efisiensi dalam proses
produksi.

6. Secara simultan, seluruh variabel independen, yaitu rasio pendalaman modal, investasi
infrastruktur publik, FDI, dan ekspor, berpengaruh signifikan terhadap TFP. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan produktivitas di KTT tidak hanya ditentukan oleh satu faktor,
tetapi oleh kombinasi berbagai faktor yang saling berinteraksi dalam mendorong efisiensi dan
kinerja ekonomi.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, pemerintah diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pendalaman modal dengan menitikberatkan pada pengembangan sumber daya manusia melalui
pendidikan dan pelatihan tenaga kerja guna mendorong peningkatan produktivitas. Selain itu,
pembangunan infrastruktur publik perlu terus ditingkatkan secara merata, terutama di wilayah yang
masih tertinggal, untuk mengurangi kesenjangan antar daerah serta meningkatkan efisiensi
ckonomi.Pemerintah juga perlu memperhatikan kualitas investasi asing yang masuk dengan
mendorong penanaman modal asing yang berorientasi pada transfer teknologi dan peningkatan
kapasitas sumber daya manusia lokal. Di sisi lain, penguatan sektor ekspor berbasis nilai tambah
perlu terus dilakukan untuk meningkatkan daya saing dan produktivitas daerah. Untuk penelitian
selanjutnya, Penambahan variabel seperti kualitas SDM, teknologi, dan institusi diperlukan karena
TFP tidak hanya dipengaruhi oleh faktor modal, infrastruktur, FDI, dan ekspor, tetapi juga oleh
faktor non-fisik yang berkaitan dengan efisiensi dan kemampuan inovasi. Sementara itu,
penambahan periode waktu yang lebih panjang penting agar hasil analisis lebih robust, mampu
menangkap dinamika jangka panjang, serta mengurangi bias akibat kondisi jangka pendek seperti
shock ekonomi.
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